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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan studi pendahuluan dari pengembangan buku saku fisika berbasis Self-
Directed Learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyusunan bahan ajar
yang baik ditinjau dari komponen kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan serta
apakah bahan ajar yang digunakan sudah menggunakan basis Self-Directed Learning. Subjek
pada penelitian ini adalah kelas XI MIPA 3 dengan jumlah peserta didik 32 anak. Untuk bahan
ajar yang masih digunakan menggunakan buku paket X yang akan dianalisis dari segi
komponen penyusunan bahan ajar yang baik meliputi: komponen kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, dan kegrafikan. Hasil dari analisis dari buku paket X tersebut memiliki presentase
cukup sebesar 50%, baik sebesar 38,8% dan sangat baik sebesar 11% dari komponen
penyusunan bahan ajar yang baik. Proses pembelajaran yang terjadi dalam kelas masih
mennggunakan pembelajaran yang berpusat pada guru dan belum menggunakan Self-Directed
Learning. Sehingga, peneliti mengembangkan buku saku fisika yang dapat digunakan dalam
pembelajaran dimanapun dan kapan saja, model pembelajaran menggunakan basis Self-Directed
Learning,dengan pusat pembelajaran pada peserta didik.

Kata Kunci: Pengembangan bahan ajar, buku saku fisika, Self-Directed Learning.

ABSTRACT

This research is a preliminary study of the development of a self-Directed Learning physics-
based pocket book. The purpose of this study was to find out the preparation of good teaching
materials in terms of the components of feasibility of content, language, presentation, and
graphic as well as whether the teaching material used has already used the Self-Directed
Learning. The subjects in this study were class XI MIPA 3 with 32 students. For teaching
materials that are still used using package X books which will be analyzed in terms of the
components of the preparation of good teaching materials include: the components of feasibility
of content, language, presentation, and graphics. And the results of analysis of the package X
book have a sufficient percentage of 50%, good at 38.8% and very good at 11% of the
components of the preparation of good teaching materials. The learning process that occurs in
the classroom still uses teacher-centered learning and don’t use Self-Directed Learning. So,
researchers develop a physics pocket book that can be used everywhere and anytime, the
learning model uses the basis of Self-Directed Learning, with a learning center for students.
Keywords: Development of teaching materials, physics pocket books, Self-Directed Learning

PENDAHULUAN mandiri dalam pembelajaran (Rifanti &

Salah satu upaya untuk Pujiharsono, 2018). Dalam
meningkatkan mutu pendidikan dengan pembelajaran peserta didik biasanya
memperbaiki paradigma pendidikan, mengalami yang namanya kesulitan
yaitu dengan berorientasi pembelajaran dalam memecahkan masalah ataupun
yang semula berpusat pada guru beralih kesulitan dalam belajar (Niss, 2017;
pada peserta didik (Rahayu & Yonata, Pratiwi, Prahani, Suryanti, & Jatmiko,
2013). Dan untuk meningkatkan mutu 2019; Tanahoung, Chitaree, &
pendidikan sangat berkaitan dengan Soankwan, 2010). Untuk itu perlu
penggunaan model pembelajaran yang adanya pengembangan bahan ajar yang
menuntut peserta didik lebih aktif dan bisa menjawab kesulitan tersebut.
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Bahan ajar ini merupakan bagian
penting dalam pelaksanaan pendidikan
di  sekolah  (Dwianto, Wilujeng,
Prasetyo, & Suryadarma, 2017;
Shwartz, Ben-Zvi, & Hofstein, 2005).
Melalui bahan ajar, guru akan lebih
mudah dalam melaksanakan
pembelajaran dan peserta didik akan
lebih terbantu dan mudah dalam belajar
(Agustien, 2014).

Bahan ajar yang baik disusun
secara sistematis dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh
peserta didik sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan usia mereka, agar
mereka dapat belajar secara (mandiri)
dengan bantuan atau bimmbingan yang
minimal dari pendidik. Tujuan dari
bahan ajar yang ditulis agar peserta
didik dapat belajar mandiri atau tanpa
bantuan guru (Wahyuni, 2015). Dengan
adanya proses belajar mandiri dalam
menemukan makna suatu konsep Fisika
dengan penerapan Self-Directed
Learning sebagai model pembelajarn
maka pesera didik dapat membangun
kesadaran dirinya sendiri untuk lebih
mandiri dalam mempelajari konsep
Fisika, mengambil keputusan sendiri
dan menerima tanggung jawab untuk
sendiri. Berdasarkan pemikiran Holec
(1987) dan O’malley, O’Malley,
Chamot, & O’Malley (1990) setidak-
tidaknya ada 4 tahap pembelajaran Self-
Directed Learning sebagai sintaknya,
yakni perencanaan (planning),
penerapan (implementing), pengawasan
(monitoring), dan penilaian
(evaluating).

Pembelajaran mandiri ini sangat
terkait pada pengertian ”mandiri” itu
sendiri yang mengharuskan peserta
didik mengatur diri sendiri, mengambil
keputusan sendiri, dan menerima
tanggung jawab untuk diri sendiri
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(Sukma, Soewarno, & Farhan, 2016).
Menurut Setyawati, untuk mewujudkan
potensi maksimal peserta didik, penting
bagi peserta didik memiliki self directed

learning skills yang baik, sehingga
dalam hal ini kata kunci dala
pendidikan adalah kemandirian,

khususnya dalam hal belajar rifanti.

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka diadakanlah studi pendahualuan
pengembangan bahan ajar untuk
pembelajaran fisika yang berupa buku
saku dengan basis Self-Directed
Learning. Tujuan studi pendahuluan ini
adalah untuk mengetahui kelayakan dari
bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran fisika di SMA N 1
Pejagoan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif. Penelitian
deskkriptif ~adalah  suatu  metode
penelitian  yang  ditujukan  untuk
menggambarkan  fenomena-fenomena
yang ada, yang berlangsung pada saat

itu atau saat lampau. Penelitian
deskriptif bisa mendeskripsikan
keadaan dalam tahapan-tahapan
perkembangannya. Tujuan penelitian

deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat atau hubungan
antar penomena yang diselidiki (Hamdi
& Bahruddin, 2014).

Subjek penelitiannya adalah peserta
didik kelas XI MIPA 3 SMA N 1
Pejagoan yang berjumlah 32 anak.
Pengumpulan  informasi  dilakukan
melalui observasi kelas dan observasi
pada bahan ajar. Bahan ajar yang baik
harus memiliki indikator pada tabel 1
sebagai berikut.
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No Komponen Indikator

1. Kelayakan Isi Kesesuaian dengan Kl dan KD

Kesesuaian dengan perkembangan anak
Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar

Kebenaran materi pembelajaran

Manfaat untuk penambahan wawasan

Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial

2. Kebahasan keterbacaan
Kejelasan informasi

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien

3. Penyajian Kejelasan tujuan yang ingin capai
Urutan sajian
Pemberian motivasi, daya tarik
Kelengkapan informasi

4. Kegrafikan Penggunaan font, jenis dan ukuran
Lay out atau tata letak
Illustrasi, gambar dan foto
Desain tampilan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi pada 294 lembar, dengan ukuran 25x17,5 cm
saat magang 3 di SMA N 1 Pejagoan, sehinga kurang praktis untuk dibawa
diperoleh bahwa proses pembelajaran kemana-mana. Adapun analisis dari buku
masih mengguanakan buku paket X. paket terhadap komponen bahan ajar
Buku paket X memiliki tebal halaman yang baik ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Komponen Buku Saku

No. Komponen Indikator 1 2 3
1  Kelayakan Isi Kesesuaian dengan Kl dan KD N
Kesesuaian dengan perkembangan anak \
Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar \
Kebenaran materi pembelajaran \
Manfaat untuk penambahan wawasan V
Kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai sosial \
2  Kebahasaan Keterbacaan \
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik \
dan benar
Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien \
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik \
dan benar
Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien \
3 Penyajian Kejelasan tujuan yang ingin capai \
Urutan sajian \
Pemberian motivasi, daya tarik \
Kelengkapan informasi \
4 Kegrafikan Penggunaan font, jenis dan ukuran \
Lay out atau tata letak \
Ilustrasi, gambar dan foto \
Desain tampilan
Jumlah 9 7 2
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Keterangan:
1= Cukup
2 = Baik
3 = Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa buku paket yang
digunakan mendapatkan  presentase

cukup sebesar 50%, baik sebesar 38,9
% dan sangat baik sebesar 11% dari
komponen penyusuanan bahan ajar
yang baik. Untuk itu, perlu adanya
pengembangan bahan ajar yang baik
yang dapat digunakan oleh guru dalam
pembelajaran. Salah satu bahan ajar
yang bisa dibawa kemana-mana untuk
belajar adalah buku saku. Selain
ukurannya yang kecil dan bisa masuk
ke saku, buku saku ini menyajikan
materi yang runtut, jelas dan mudah
dipahami.

Menurut Mustari & Sari (2017)
dalam penelitiannya mengatakan bahwa
buku saku merupakan salah satu alat
bantu yang dapat digunakan pada proses
pembelajaran. Buku saku menyajikan
informasi tentang materi pelajaran dan
lainnya yang bersifat satu arah,
sehingga bisa mengembangkan potensi
peserta didik menjadi pembelajaran
yang mandiri. Berdasarkan hasil
observasi kelas pada magang 3 di SMA
N 1 Pejagoan, proses pembelajaran
masih terpusat pada guru. Kondisi
seperti ini dapat dilihat dari guru yang
menjelaskan materi, peserta didik hanya
mendengarkan dan mencatat materi.
Guru memberikan soal-soal dan peserta
didik menyelesaikannya. Semua masih
guru yang mengarahkan peserta didik
Untuk kondisi kelas yang seperti ini
membuat peserta didik tidak aktif secara
menyeluruh. Hal ini dapat dilihat pada
kualitas pengerjaan soal, tidak semua
peserta didik mengerjakan soal-soal
yang diberikan, dan saat ditunjuk untuk
maju menyelesaikan soal-soal, masih
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ada yang menolak untuk
menyelesaikannya.

Menurut Rifanti & Pujiharsono
(2018) dalam penelitiannya mengatakan
bahwa sistem pembelajaran yang baik,
peserta didik diarahkan untuk menjadi
pribadi yang mandiri untuk dapat
mencapai suatu kemandirian belajar.
Kemandirian belajar dilakukan untuk
mengetahui cara atau metode belajar
yang tepat dan efektif bagi masing-
masing peserta didik untuk
mengoptimalkan potensi maksimal yang
dimiliki. Dengan adanaya proses belajar
mandiri yang berpusat pada peserta
didik dapat memunculkan
keingintahuanya dan  memberikan
kebebasan kepada peserta didik dalam
mempelajari pelajaran fisika. Proses
pembelajaran mandiri bisa
menggunakan model pembelajaran Self-
Directed Learning yang merupakan
model yang dilakukan oleh individu
untuk dirinya sendiri dan bahwa
kemampuan yang maksimal akan
diperoleh apabila peserta didik bekerja
menurut kecepatannya sendiri, terlibat
aktif dalam melaksanakan berbagai
tugas belajar dan mengalami
keberhasilan dalam belajar. Untuk itu

model  pembelajaran  Self-Directed
Learning dapat digunakan dalam
pembelajaran  fisika.  Hasil  studi
pendahuluan  ini  sebagai  dasar
pengembangan buku saku fisika

berbasis Self-Directed Learning. Buku
saku yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran dimana saja dan
kapan saja, dan dengan menggunakan
model  pembelajaran  Self-Directed
Learning yang pusat pembelajarannya
pada peserta didik (Fitriah, 2019;
Pertiwi, 2012).

KESIMPULAN

Berdasrakan hasil dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa buku paket X
mendapatkan persentase cukup sebesar
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50%, baik sebesar 38,9% dan sangat
baik sebesar 11% dari komponen
penyusuanan bahan ajar yang baik.
Untuk itu perlu adanya pengembangan
bahan ajar, salah satu bahan ajar yang
akan dikembangkan adalah buku saku
fisika. Proses pembelajaran yang
digunakan masih terpusat pada guru
sehingga peserta didik tidak aktif secara
menyeluruh. Sehingga perlu adanya
model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Dengan menggunakan
model  pembelajaran  Self-Directed
Learning, peserta didik belajar secara
mandiri dan dapat mengoptimalkan
kemampuannya secara optimal.
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